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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) di perusahaan perlu dikelola secara profesional
agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan
kemampuan organisasi perusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama
perusahaan agar dapat berkembang secara produktif dan wajar (Mangkunegara, 2009).
SDM selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena
manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan
tidak akan terwujud tanpa peran aktif karyawan meskipun alat—alat yang dimiliki
perusahaan begitu canggihnya. Alat— alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada
manfaatnya bagi perusahaan, jika peran aktif karyawan tidak diikutsertakan.

Manajemen Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap
kegiatan institusi. Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana serta sumber dana
yang berlebihan, tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia yang handal kegiatan
institusi tidak akan berjalan dengan baik, hal ini menunjukkan bahwa sumber daya
manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan dengan segala kebutuhannya.
Sumber daya manusia juga dapat menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan
institusi. Menurut Mondy (2008) MSDM adalah pemanfaatan sejumlah individu untuk
mencapai tujuan—tujuan dalam organisasi. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
adalah bagian dari fungsi manajemen. Manajemen sumber daya manusia merupakan
bagian dari manajemen yang lebih fokus kepada peranan pengaturan manusia dalam
mewujudkan tujuan organisasi atau perusahaan.

Berkaitan dengan hal diatas, karyawan merupakan sumber daya penting yang
wajib mereka jaga. Oleh karena itu bagi perusahaan yang khususnya bergerak di bidang
perdagangan yang mengandalkan tingkat kinerja pegawai diperusahaannya, maka
perusahaan tersebut dituntut untuk mampu mengoptimalkan kinerja karyawannya
(Fahmi, 2009). Karyawan mempunyai peran yang strategis didalam perusahaan yaitu
sebagai pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas perusahaan karena memiliki bakat,
tenaga dan kreatifitas yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan.
Demi tercapainya tujuan perusahaan, karyawan memerlukan motivasi agar bekerja lebih
rajin.

Sutrisno (2014), disiplin kerja karyawan bagian dari faktor kinerja. Disiplin perlu
untuk mengatur tindakan kelompok, dimana setiap anggotanya harus mengendalikan
dorongan hatinya dan bekerja sama demi kebaikan bersama. Dengan kata lain, mereka
harus secara sadar tunduk pada aturan perilaku yang diadakan oleh kepemimpinan
organisasional, yang ditujukan pada tujuan yang hendak dicapai. Disiplin yang baik
mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang
diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya



tujuan perusahaan. Guna mewujudkan tujuan perusahaan, yang pertama harus segera
dibangun dan ditegakkan diperusahaan adalah kedisiplinan karyawan.

Menurut Purba (2004), motivasi merupakan suatu motif yang mendorong dan
memberikan semangat kerja kepada bawahan, memberikan kekuatan terhadap
aktivitas-aktivitas dan mengarahkan tingkah laku bawahan agar mengarah pada sasaran
yang ingin dicapai. Dengan adanya motivasi yang diberikan atasan kepada bawahan di
dalam perusahaan maka akan dapat berpengaruh signifikan kepada kinerja karyawan
dan dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yang
menjadi target perusahaan. Motivasi yang berkelanjutan berdampak positif untuk
mendukung kinerja karyawan.

Menurut Purba (2004) seorang karyawan dikatakan memiliki motivasi kerja yang
tinggi apabila, didalam dirinya memiliki: need for achievement (kebutuhan berprestasi)
yaitu kemampuan karyawan untuk mencapai hubungan pada standar yang ditetapkan
perusahaan, need for affiliation (kebutuhan afiliasi) yaitu kebutuhan yang membuat
karyawan berperilaku wajar dalam melaksanakan tugasnya., dan need for power
(kebutuhan kekuasaan) yaitu keinginan karyawan untuk saling bersahabat dan mengenal
lebih jauh teman kerja dalam sebuah perusahaan.

PT. Djarum adalah perusahaan rokok nasional Indonesia, yang berdiri di kota
kudus sejak tahun 1951 sampai saat ini. Indonesia memiliki jumlah perokok terbesar
ketiga di dunia sebesar 65 juta perokok. Namun, sampai sekarang produknya masih
disukai, karena rokok Djarum memiliki kenikmatan yang berbeda. Namun hal ini
bertolak belakang dengan tagline resmi dari pemerintah untuk setiap produk rokok
yakni “Merokok Membunuhmu”. Indonesia menempati urutan ke - terbesar jumlah
kematian yang disebabkan oleh kanker (188.100 orang) dan Badan Pengawasan Obat
dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI) menyatakan 90% kanker disebabkan oleh
rokok. baik perokok pasif maupun aktif. Tahun 2009 Perusahaan rokok dianggap sebagai
“bad guy”oleh Altria Group, sehingga penjualan produk rokok di Amerika serikat
menurun 8%. Fenomena degradasi tersebut berujung pada kondisi terancamnya
eksistensi perusahaan rokok.

METODE PENELITIAN

Identifikasi variabel dalam penelitian terdapat 2 variabel yaitu variabel terikat
dan variabel bebas.

a. Variabel ini sering disebut dengan variabel output, kriteria, dan konsekuen.
Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2012), dalam hal ini yang merupakan variabel terikat
adalah kinerja karyawan.



b. Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,ataupun
antecedent (penyebab). Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang memengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat
(Sugiyono, 2012), dalam penelitian ini meliputi:

i. X;adalah disiplin kerja
ii. X,adalah semangat kerja
iii. X3 adalah motivasi kerja

DESAIN PENELITIAN

Dalam merancang suatu penelitian, dikenal penelitian ekploratoris dan
konklusif, dimana penelitian konklusif dapat diklasifikasikan lagi atas penelitian diskriptif
dan kausal (Kuncoro, 2009). Jika dilihat dari variabelnya yaitu variabel bebas dan terikat,
penelitian ini adalah penelitian kausalitas. Penelitian kausalitas bertujuan mengukur
kekuatan hubungan antara dua variable atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan
antara variabel bebas dan terikatnya. Dengan kata lain penelitian kausalitas
mempertanyakan masalah sebab akibat (Kuncoro 2009).

Sebagaimana dijelaskan dalam pendahuluan, secara umum tujuan penelitian ini adalah
untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh variabel Berdasarkan tujuan penelitian
tersebut, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian penjelasan (explanatory
research), yang akan menjelaskan hubungan kausal antara variabel disiplin kerja,

semangat kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

Populasi dan sampel

Populasi dan sampel diperlukan dalam sebuah penelitian untuk mengumpulkan
data dari variabel yang diteliti. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010). Populasi
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Djarum cabang Jember yang berjumlah 95
karyawan.

Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel merupakan
bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang relatif sama dan dianggap bisa
mewakili populasi (Sugiyono, 2010). Dalam menentukan sampel diperlukan suatu
metode pengambilan sampel yang tepat agar diperoleh sampel yang representatif dan
dapat menggambarkan keadaan populasi secara maksimal. Sampel penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT. Djarum cabang Jember yang berjumlah 95 karyawan karena
jumlah karyawan tidak lebih dari 100 orang maka peneliti menggunakan populasi.



Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner
2. Wawancara

Uji Instrumen Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2010) instrumen penelitian adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Menurut
Sevilla (1988) dalam Husein Umar (2013), ada lima kriteria agar instrumen
pengumpulan data dapat dikatakan baik, yaitu: reliabilitas, validitas, sensitivitas,

objektivitas, dan fisibilitas.
1. Uji Validitas

2. Uji Reliabilitas
Teknik Analisis Data

Analisis kuantitatif merupakan metode analisis dengan angka-angka yang
dapat dihitung maupun diukur. Analisis kuantitatif dimaksudkan untuk
memperkirakan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan satu atau

beberapa kejadian lainnya, dengan menggunakan alat analisis statistik.

Uji Prasyarat Analisis
Uji Asumsi Klasik

Setelah memperoleh model regresi linier berganda, maka langkah
selanjutnya yang dilakukan apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE
(Best Linier Unbised Estimator). Metode ini mempunyai kriteria bahwa
pengamatan harus mewakili variasi minimum, konstanta, dan efisien. Asumsi
BLUE yang harus dipenuhi antara lain: tidak ada multikolinearitas, tidak terjadi
heteroskedastisitas dan data berdistribusi normal.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai

distribusi normal ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data normal



atau mendekati normal dengan menggunakan teknik kolmogorov-smirnov dalam
program SPSS versi 24.0. Mendeteksi normalitas dengan melihat penyebaran data
titik pada sumbu diagonal dari grafik (Latan, 2013). Dasar pengambilan keputusan
antara lain:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas;

Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah pengujian dari asumsi untuk membuktikan
bahwa variabel-variabel bebas dalam suatu model tidak saling berkorelasi satu
dengan lainnya.Adanya multikolinearitas dapat menyebabkan model regresi yang
diperoleh tidak valid untuk menaksir variabel independen Gejala multikolinearitas
juga dapat dideteksi dengan melihat besarnya VIF (Variance Inflution Factor).
Latan (2013), menyatakan bahwa indikasi multikolinearitas pada umumnya terjadi
jika VIF lebih dari 10, maka variabel tersebut mempunyai pesoalan
multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui signifikasi dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat yang terdapat dalam model. Uji hipotesis
yang dilakukan adalah:

Analisis Regresi Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda merupakan salah satu analisis yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Dalam analisis
regresi variabel yang mempengaruhi disebut independent variabel (variabel
bebas) dan variabel yang mempengaruhi disebut dependent variabel (variabel
terikat). Jika dalam persamaan regresi hanya terdapat salah satu variabel bebas
dan satu variabel terikat, maka disebut sebagai regresi sederhana, sedangkan jika
variabelnya bebasnya lebih dari satu, maka disebut sebagai persamaan regresi

berganda (Prayitno, 2010).



Uji Parsial (Uji t)

Analisis ini digunakan untuk membuktikan signifikan tidaknya antara
pengaruh kompensasi, kedisiplinan dan Iklim Organisasi terhadap kepuasan kerja
karyawan Pada CV. Lisa Jaya Mandiri Food Jember Rumusnya adalah (Prayitno,
2010):

- bi
Sel bi)
Keterangan:
t = test signifikan dengan angka korelasi
bi = koefisien regresi

Se (bi) = standard error dari koefisien korelasi

Pengambilan keputusan hipotesis uji t :

1. Jika sig < 0,05 atau jika t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh
kompensasi, kedisiplinan dan Iklim Organisasi terhadap kepuasan kerja
karyawan Pada CV. Lisa Jaya Mandiri Food Jember.

2. Jika sig > 0,05 atau jika t hitung <t tabel maka tidak terdapat pengaruh
kompensasi, kedisiplinan dan Iklim Organisasi terhadap kepuasan kerja
karyawan Pada CV. Lisa Jaya Mandiri Food Jember.

PEMBAHASAN
Setelah dilakukan pengujian statistik secara parsial (individu) dengan
menggunakan uji t, maka dalam pembahasan analisis lebih lanjut dari hasil

analisis regresi adalah:

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil wuji regresi menunjukkan variabel kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dengan koefisien regresi sebesar
0,453. Hal ini berarti dengan semakin baiknya kompensasi yang diberikan oleh

perusahaan maka kepuasan kerja karyawan juga akan meningkat. Hal ini berarti



faktor kompensasi baik langsung maupun kompensasi tidak langsung yang
diberikan oleh perusahaan telah memberikan manfaat kepada karyawan yakni
berupa biaya hidup yang terpenuhi dan kepuasan. Meskipun terdapat kekurangan
dalam memenuhi kompensasi terhadap karyawan, setidaknya perusahaan sudah
mencapai tujuan dari diberikannya kompensasi yakni sebagai ikatan kerja sama,
kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi, stabilitas karyawan, disiplin, serta

pengaruh serikat buruh dan pemerintah.

Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil wuji regresi menunjukkan variabel kedisiplian berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dengan koefisien regresi sebesar
0,364. Hal ini berarti dengan semakin baiknya kedisiplinan yang diberikan oleh
perusahaan maka kepuasan kerja karyawan juga akan meningkat. Hal ini berarti
faktor kedisipllinan yang diberikan oleh perusahaan telah tercapai dengan baik,
karena indikator yang ada didalamnya telah dilakukan oleh karyawan yakni
berupa tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan,
pengawasan melekat, sanksi hukum, ketegasan, dan hubungan kemanusiaan.
Meskipun terdapat kekurangan dalam menjalankan kedisiplinan dalam
perusahaan, setidaknya perusahaan sudah mencapai tujuan dari diberlakukannya
kedisiplinan diperusahaan yang membuat tujuan perusahaan dapat tercapai dengan

baik.

Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil wuji regresi menunjukkan variabel iklim kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dengan koefisien regresi sebesar
0,323. Hal ini berarti dengan semakin baiknya iklim kerja dalam perusahaan maka
kepuasan kerja karyawan juga akan meningkat. Hal ini berarti faktor disiplin kerja
dalam perusahaan telah mencapai 6 dimensi yang terdapat dalam iklim kerja yakni
sruktur, standart-standart, tanggung jawab, penghargaan, dukungan dan
komitmen. Berdasarkan analisis hasil uji regresi berarti telah memenuhi
karakteristik dalam iklim kerja yakni berupa (1) formalisasi, yaitu tingkat

penggunaan dokumentasi tertulis, (2) Spesialisasi, yaitu derajat pembagian tugas,



(3) Sentralisasi, yaitu berupa pembagian kekuasaan dan proses pengambilan
keputusan, (4) Otoritas, yaitu berupa pembagian tugas dan pengambilan
keputusan, (5) Profesionalisme, yaitu menggambarkan tingkat pendidikan
anggota, dan (6) Konfigurasi, yaitu menunjukkan pembagian anggota ke dalam

bagian-bagian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian dan iklim kerja ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Disiplin kerja, Semangat kerja, dan Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Djarum Tbk Jember. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,

maka dapat ditarik kesimpulan :

1. Berdasarkan hasil uji pada variabel kompensasi (X]), menunjukkan
bahwa (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja
karyawan (Y) pada PT. Djarum Tbk Jember. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai Thitung > Ttabel yakni Thitung sebesar (2,540) > Ttabel (1,6618).

2. Berdasarkan hasil uji pada variabel kedisiplinan (X2), menunjukkan
bahwa kedisplinan (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan
kerja karyawan (Y) pada PT. Djarum Tbk Jember. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai Thitung > Ttabel yakni Thitung sebesar (3,095) > Ttabel
(1,6618).

3. Berdasarkan hasil uji pada variabel Iklim kerja (X3), menunjukkan bahwa
Iklim kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja

karyawan (Y) pada PT. Djarum Tbk Jember. hal ini ditunjukkan dengan nilai
Thitung > Ttabel yakni Thitung (4,378) > Ttabel (1,6618).

Saran

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari kesimpulan diatas, saran yang

dapat disampaikan kepada PT. Djarum Tbk Jember adalah :



1. Hendaknya perusahaan dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan lebih
menitikberatkan pada disiplin kerja, dilihat dari hasil pengolahan data yang
didapat melalui kuisioner yang telah diisi oleh karyawan PT. Djarum Tbk
Jember tersebut diperoleh data bahwa peranan disiplin kerja mempunyai
pengaruh yang lebih kecil daripada motifasi kerja dan semangat kerja.

Bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan ataupun sebagai bahan pertimbangan untuk tetap meningkatkan
kepuasan kerja karyawan, karena dengan meningkatnya kinerja karyawan
maka visi, misi, dan tujuan perusahaan bisa tercapai sesuai dengan yang

diharapkan.
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